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LAMPIRAN 

Lampiran 1:  Informed Consent dan Kuesioner Penelitian 

 

INFORMED CONSENT 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh dan Selamat Pagi/Siang/Malam.  

Perkenalkan, saya Muh. Faturrachmat, saat ini sedang menjalani pendidikan 

strata satu pada Program Studi Pendidikan Dokter Umum di Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin dan saat ini sedang melakukan penelitian yang berjudul : 

“Faktor Resiko Kejadian Asthenopia pada Mahamahasiswa Angkatan 2022 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin”.  

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

resiko kejadian asthenopia di kalangan mahamahasiswa dengan harapan dapat 

melakukan edukasi mengenai pencegahan terhadap asthenopia. Dalam penelitian 

ini akan dilakukan pengisian kuesioner mengenai faktor resiko kejadian asthenopia 

mulai dari gejala asthenopia, jenis kelamin, penggunaan kacamata, istirahat mata, 

durasi screen time serta penggunaan anti glare pada perangkat digital. Penelitian ini 

bersifat sukarela dan tidak mengandung unsur paksaan. Partisipasi saudara dalam 

penelitian ini juga tidak akan dipergunakan dalam hal-hal yang dapat merugikan 

saudara dalam bentuk apapun. Data yang diperoleh dan identitas saudara akan 

dijaga kerahasiaannya.  

Oleh karena itu, peneliti meminta kesediaan Saudara untuk berpartisipasi 

dalam mengisi pertanyaan-pertanyaan yang tertera pada kuesioner berikut untuk 

disertakan dalam data penelitian. Dengan mengisi kuesioner ini, saudara dianggap 

bersedia menjadi responden penelitian. Segala biaya dalam penelitian ini 

ditanggung sepenuhnya oleh peneliti.  

Apabila ada informasi yang belum jelas, saudara dapat menghubungi saya, 

Muh. Faturrachmat, Program Studi S1 Pendidikan Dokter, melalui nomor telepon 

+6285255149014. Demikian penjelasan dari saya, atas perhatian dan kerja sama 

saudara saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Hormat saya,  

Peneliti  

 

 

Muh. Faturrachmat  

Peneliti  

Nama : Muh. Faturrachmat  

Alamat : Griya Prima Tonasa, Blok C1/05  

No. HP : +6285255149014
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KUESIONER FAKTOR RESIKO YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN ASTHENOPIA PADA MAHAMAHASISWA FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS HASANUDDIN ANGKATAN 2020 

5.1 Nomor Responden: … (Diisi oleh peneliti) 

5.2 Identitas Diri 

Isi dan beri tanda ceklis (√) pada kotak yang disediakan dan sesuai dengan 

kondisi anda 

B1. Nama:  

B2. Jenis Kelamin:  

B3. Usia:  

B4. NIM:  

 

5.3 Kelelahan Mata 

Berikan tanda ceklis apabila anda mengalami gejala di bawah ini (√)  

a. Frekuensi  

Tidak pernah = tidak pernah terjadi  

Kadang-kadang = gejala terjadi seminggu sekali 

 Sering/selalu = gejala terjadi 2 atau 3 kali seminggu atau hampir setiap hari  

b. Intensitas  

Sedang = tidak mengganggu aktivitas sehari-hari  

Berat = mengganggu aktivitas sehari-hari 

No. Gejala Frekuensi Intensitas 

Tidak 

Pernah 

Kadang-

kadang 

Sering/ 

selalu 

Sedang Berat 

C1. Mata panas      

C2. Mata gatal      

C3. Merasa ada 

benda asing 

di mata 

     

C4. Mata berair      

C5. Berkedip 

berlebihan 

     

C6. Mata merah      

C7. Nyeri pada 

mata 

     

C8. Kelopak 

mata terasa 

bera 

     

C9. Mata kering      

C10 Penglihatan 

kabur 

     

C11. Penglihatan 
ganda 

     

C12. Mata sulit 

fokus untuk 
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penglihatan 

dekat 

C13. Mata sensitif 

terhadap 

cahaya 

     

C14. Lingkaran 

berwarna di 

sekitar objek 

     

C15. Pandangan 

semakin 

buruk 

     

C16. Sakit kepala      

 

5.4 Penggunaan Kacamata 

Isi dan beri tanda ceklis (√) pada kotak yang disediakan dan sesuai dengan 

kondisi anda. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

D1. Apakah Anda menggunakan 

kacamata pada saat 

menggunakan 

komputer/laptop/ponsel layar 

sentuh? (Jika menjawab 

“Tidak” lanjut ke pertanyaan 

E1) 

  

D2. Jenis kacamata apa yang Anda 

gunakan? 

  

 Kacamata lensa minus   

 Kacamata lensa silinder   

 Kacamata lensa anti radiasi   

 Kacamata lensa minus dan 

silinder 

  

 Kacamata lensa minus dan anti 

radiasi 

  

 Kacamata lensa minus, silinder 

dan anti radiasi 

  

 

5.5 Istirahat Mata 

Isi dan beri tanda ceklis (√) pada kotak yang disediakan dan sesuai dengan 

kondisi anda. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

 Apakah di sela-sela 

penggunaan komputer, laptop 

atau ponsel anda melakukan 

istirahat mata? (Jika menjawab 

“Tidak”, lanjut ke pertanyaan 

F1) 
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E1. Berapa lama jeda waktu dan 

kegiatan apa yang anda 

lakukan untuk 

mengistirahatkan mata di sela-

sela menggunakan 

komputer/laptop/ponsel layar 

sentuh? 

  

 Jeda setiap 10 menit dan 

melihat sejauh 6 meter diikuti 

berkedip dengan cepat 

  

 Jeda setiap 30 menit dan 

melakukan peregangan tubuh 

  

 Jeda setiap 30 menit dan 

melakukan makan/minum 

  

 Jeda setiap 30 menit dan 

berjalan jalan 

  

 Jeda setiap 30 menit dan 

mengistirahatkan tubuh (tidur, 

berbaring, atau bersandar) 

  

 Lainnya…   

E2. Berapa lama anda melakukan 

istirahat mata di sela-sela 

menggunakan 

komputer/laptop/ponsel layar 

sentuh? 

.. Menit  

 

5.6 Durasi Screen time 

Isi pada kotak yang disediakan dan sesuai dengan kondisi anda. 

No. Pertanyaan Jawaban 

F1. Berapa lama anda menggunakan perangkat 

digital dalam satu hari? 

… Jam 

 

5.7 Anti glare pada Perangkat Digital 

Isi dan beri tanda ceklis (√) pada kotak yang disediakan dan sesuai dengan 

kondisi anda 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

G1. Apakah anda menggunakan 

anti-glare pada ponsel layar 

sentuh? 

  

G2 Apakah anda menggunakan 

anti-glare pada ponsel layar 

sentuh? 

  

 

  



88  

 

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian dan Pengambilan Data 
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Lampiran 3: Surat Persetujuan Etik Penelitian 
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Lampiran 4: Kejadian Asthenopia dan Gejala Asthenopia 
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Lampiran 5: Penggunaan Kacamata 
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Lampiran 6: Istirahat Mata 
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105  

 

Lampiran 7: Durasi Screen Time 
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Lampiran 8: Penggunaan Anti-glare Perangkat Digital 
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Lampiran 9: Hasil Analisis Chi-square SPSS 

1. Hubungan Jenis Kelamin dan Asthenopia 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Asthenopia * Jenis 

Kelamin 

261 100.0% 0 0.0% 261 100.0% 

 

 

Asthenopia * Jenis Kelamin Crosstabulation 

Count   

 

Jenis Kelamin 

Total 

Laki-

Laki Perempuan 

Asthenopia Asthenopia 61 135 196 

Tidak 

Asthenopia 

36 29 65 

Total 97 164 261 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.304a 1 .000   

Continuity Correctionb 11.287 1 .001   

Likelihood Ratio 12.006 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

12.257 1 .000 
  

N of Valid Cases 261     

 

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 24.16. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

 

2. Hubungan Penggunaan Kacamata dan Asthenopia 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 
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N Percent N Percent N Percent 

Asthenopia * Penggunaan 

Kacamata 

261 100.0% 0 0.0% 261 100.0% 

 

 

Asthenopia * Penggunaan Kacamata Crosstabulation 

Count   

 

Penggunaan Kacamata 

Total 

Menggunakan 

Kacamata 

Tidak 

Menggunakan 

Kacamata 

Asthenopia Asthenopia 79 49 128 

Tidak Asthenopia 56 77 133 

Total 135 126 261 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.049a 1 .002   

Continuity Correctionb 9.279 1 .002   

Likelihood Ratio 10.116 1 .001   

Fisher's Exact Test    .002 .001 

Linear-by-Linear Association 10.010 1 .002   

N of Valid Cases 261     

 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 61.79. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

3. Hubungan Istirahat Mata dan Asthenopia 

4. Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Asthenopia * Penggunaan 

Kacamata 

261 100.0% 0 0.0% 261 100.0% 

 

 

Asthenopia * Penggunaan Kacamata Crosstabulation 

Count   

 Penggunaan Kacamata Total 
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Menggunakan 

Kacamata 

Tidak 

Menggunakan 

Kacamata 

Asthenopia Asthenopia 79 49 128 

Tidak Asthenopia 56 77 133 

Total 135 126 261 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.049a 1 .002   

Continuity Correctionb 9.279 1 .002   

Likelihood Ratio 10.116 1 .001   

Fisher's Exact Test    .002 .001 

Linear-by-Linear Association 10.010 1 .002   

N of Valid Cases 261     

 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 61.79. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

5. Hubungan Durasi Screen Time dan Asthenopia 

6. Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Asthenopia * Durasi Screen 

Time 

261 100.0% 0 0.0% 261 100.0% 

 

 

Asthenopia * Durasi Screen Time Crosstabulation 

Count   

 

Durasi Screen Time 

Total 

Durasi Screen 

Time ≥ 6 Jam 

(Buruk) 

Durasi Screen 

Time < 6 jam 

(Baik) 

Asthenopia Asthenopia 103 25 128 

Tidak Asthenopia 86 47 133 

Total 189 72 261 

 

 

Chi-Square Tests 
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 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.159a 1 .004   

Continuity Correctionb 7.386 1 .007   

Likelihood Ratio 8.266 1 .004   

Fisher's Exact Test    .005 .003 

Linear-by-Linear Association 8.127 1 .004   

N of Valid Cases 261     

 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 35.31. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

7. Hubungan Penggunaan Anti-glare Perangkat Digital dan Asthenopia 

 

- Ponsel 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Asthenopia * Penggunaan 

Anti-Glare 

261 100.0% 0 0.0% 261 100.0% 

 

 

Asthenopia * Penggunaan Anti-Glare Crosstabulation 

Count   

 

Penggunaan Anti-Glare 

Total 

Menggunakan 

Anti-glare 

Tidak 

Menggunakan 

Anti-glare 

Asthenopia Asthenopia 41 87 128 

Tidak Asthenopia 98 35 133 

Total 139 122 261 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 45.459a 1 .000   

Continuity Correctionb 43.801 1 .000   

Likelihood Ratio 46.871 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 
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Linear-by-Linear Association 45.285 1 .000   

N of Valid Cases 261     

 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 59.83. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

- Laptop 

b. Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Asthenopia * Penggunaan 

Anti-Glare 

261 100.0% 0 0.0% 261 100.0% 

 

 

Asthenopia * Penggunaan Anti-Glare Crosstabulation 

Count   

 

Penggunaan Anti-Glare 

Total 

Menggunakan 

Anti-glare 

Tidak 

Menggunakan 

Anti-glare 

Asthenopia Asthenopia 63 65 128 

Tidak Asthenopia 53 80 133 

Total 116 145 261 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.319a 1 .128   

Continuity Correctionb 1.955 1 .162   

Likelihood Ratio 2.322 1 .128   

Fisher's Exact Test    .137 .081 

Linear-by-Linear Association 2.310 1 .129   

N of Valid Cases 261     

 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 56.89. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 


